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ABSTRAK

Daerah Tanjung Bungo berada di Kabupaten Limapuluh Kota, Sumatra Barat. Penelitian
dilakukan pada dua das yang terdapat pada Daerah Tanjung Bungo dan Sekitarnya, yaitu Sub
- DAS Batang Paiti dan Sub - DAS Batang Batiung. Das Batang Paiti terletak dibagian barat
daerah penelitian, dan DAS Batang Batiung berada di bagian timur daerah penelitian.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis morfmometri pada daerah aliran sungai,
lereng, dan lembah untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat keaktifan aktifitas
tektonik pada daerah penelitian yang menyebabkan terbentuknya morfologi seperti saat ini
dan struktur geologi yang mungkin masih aktif dan mempengaruhi bentuk permukaan saat
ini. Analisis yang dilakukan meliputi indeks morofometri seperti Drainage Density (Dd),
Channel Sinousity (S), Bifurcation Ratio (Rb), Hypsometric Integral (HI), Asymmetry Factor
(AF), Mountain Front Sinousity (Smf), dan Valley floor width and height ratio (Vf). Hasil
yang didapatkan pada Sub-DAS Batang Paiti dan Sub-DAS Batang Batiung menunjukkan
bahwa daerah penelitian memiliki sungai berpola aliran dendritik yang dikontrol oleh
struktur geologi dan deformasi tektonik, dan sungai utama merupakan sungai berstadia tua,
dengan lereng — lereng yang terjal dan tingkat erosi yang stabil, IAT pada Daerah Tanjung
Bungo dan Sekitarnya memberikan hasil akhir berupa kelas tektonik tingkat 2 - 4 (tingkat
aktifitas tektonik lemah hingga tinggi) (El Hamdouni, 2008) atau daerah penelitian termasuk
kedalam wilayah yang proses pembentukan morfologinya dikontrol oleh aktifitas tektonik.

Kata Kunci : Morfologi, Tektonik, Index od Active Tectonic
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ABSTRACT

The Tanjung Bungo area is in the Limapuluh Kota Regency, West Sumatra. The research
was conducted on two basins located in the Tanjung Bungo area and its surroundings, namely
the Batang Paiti sub-watershed and the Batang Batiung sub-watershed. Batang Paiti sub-
watershed is located in the western part of the study area, and the Batang Batiung sub-
watershed is located in the eastern part of the study area. The research was conducted using
morphometric analysis of river basins, slopes, and valleys to obtain information on the level
of tectonic activity in the study area which has led to the formation of current morphology and
geological structures that may be active and affect the current surface shape. The analysis
carried out includes morphometric indices such as Drainage Density (Dd), Channel Sinuosity
(S), Bifurcation Ratio (Rb), Hypsometric Integral (HI), Asymmetry Factor (AF), Mountain
Front Sinousity (Smf), and Valley floor width and height ratio (Vf). The results obtained in
the Batang Paiti and Batang Batiung sub-watersheds show that the study area has a dendritic
[flow pattern river which is controlled by geological structures and tectonic deformation, and
the main river is an old river, with steep slopes and stable erosion rates. IAT in the Tanjung
Bungo area and its surroundings provides the final result in the form of tectonic class level 2
- 4 (weak to high tectonic activity) (El Hamdouni, 2008) or the research area is included in
the area where the morphological formation process is controlled by tectonic activity.

Keywords : Morphology, Tectonic, Index Of Active Tectonic
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BAB |
PENDAHULUAN

Penelitian ini membahas analisis morfologi dari keadaan saat ini yang
diinterpretasikan, dipengaruhi oleh aktivitas tektonik pada Daerah Tanjung Bungo,
Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan tahap
lanjutan dari pemetaan geologi pada Daerah Tanjung Bungo. Bagian pendahuluan
menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, maksud dan tujuan, rumusan masalah,
batasan masalah, serta lokasi dan kesampaian daerah penelitian.

1.1. Latar Belakang

Analisis terhadap kondisi morfologi umum dilakukan pada suatu daerah untuk
mendapatkan berbagai macam data dan informasi yang berkaitan dengan kondisi
lingkungan. Morfologi atau bentuk dari suatu permukaan dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti aktifitas permukaan seperti pelapukan, pengikisan, dan pengendapan
maupun akibat aktifitas yang terjadi dibawah permukaan seperti tektonik lempeng yang
pergerakannya dapat menimbulkan pembentukan struktur geologi pada permukaan bumi.

Beberapa aspek yang berkaitan dengan morfologi diantaranya aspek morfografi,
morfogenesa, dan morfometri. Aspek — aspek ini umum digunakan dalam analisis bentuk
pada suatu bentang alam. Morfografi merupakan pemberian nama bentuk pada suatu
bentang alam secara deskriptif. Morfometri merupakan aspek morfologi yang berkaitan
dengan nilai atau bersifat kuantitatif, dan morfogensa menjelaskan mengenai proses
terbentuknya suatu bentang alam berdasarkan aspek-aspek yang terjadi sebelumnya.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis pada ketiga aspek diatas,
namun lebih ditekankan pada analisis aspek morfometri. Sehingga analisis pada
penelitian ini bersifat kuantitatif dan terukur. Analisis morfometri mencangkup segala
metode pengukuran yang dapat dilakukan pada suatu bentang alam, seperti pengukuran
pada ketinggian suatu puncak perbukitan, dan atau kedalaman suatu lembah, panjang dan
lebar sungai, dan sebagainya. Parameter yang ada juga beragam dan dapat disesuaikan
dengan keperluan penelitian. Parameter — parameter ini kemudian dapat digabungkan
untuk mendapatkan suatu hasil yang memberikan gambaran mengenai morfologi suatu
daerah. Analisis morfometri dapat digunakan untuk mengidentifikasikan kehadiran
aktifitas tektonik yang mungkin mengontrol pembentukan suatu morfologi pada suatu
daerah. Hal ini karena, analisis morfometri mencangkup segala pengukuran yang terkait
dengan kemiringan dan atau bentuk dari suatu cekungan, lembah, maupun bentuk aliran
sungai, sehingga cukup efektif untuk mengidentifikasikan aktifitas tektonik yang
mungkin terjadi pada suatu wilayah.

Daerah penelitian meliputi beberapa desa, diantaranya Desa Lubuk Alai, Koto
Tuo, Koto Tangah, Muaro Paiti, dan Tanjung Bungo, yang kemudian kumpulan desa yang
termasuk kedalam daerah penelitian disebut sebagai Daerah Tanjung Bungo. Daerah
Tanjung Bungo termasuk kedalam Kecamatan Kapur XI, Kabupaten Lima Puluh Kota,
Provinsi Sumatera Barat. Secara geografis, Daerah Tanjung Bungo berada pada
perbatasan antara Provinsi Sumatera Barat dengan Provinsi Riau, dan termasuk kedalam

1



bagian tepi dari Cekungan Sumatera Tengah. Berdasarkan Clarke (1982), daerah
penelitian tersusun atas tiga formasi, yaitu Formasi Telisa yang terdiri atas batulanau
karbonatan, Formasi Menggala yang didominasi oleh batuan sedimen klastik, dan
Formasi Kuantan yang tersusun atas batuan metamorf dengan tingkat deformasi yang
rendah. Struktur geologi juga cukup berkembang pada daerah penelitian, baik berupa
lipatan, sesar, dan kekar.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk masyarakat
sekitar mengenai kondisi morfologi yang kemudian dapat digunakan untuk membantu
mengurangi dampak dari bencana alam yang mungkin terjadi pada Daerah Tanjung
Bungo dan ataupun untuk keperluan lebih lanjut.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diperoleh sebagai berikut :

1. Bagaimana menentukan tingkat aktifitas tektonik pada daerah penelitian?

2. Bagaimana menentukan besar pengaruh aktifitas tektonik pada perubahan bentuk
morfologi pada daerah penelitian?

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempelajari kondisi morfologi Daerah
Tanjung Bungo dan hubungannya dengan aktivitas tektonik yang terjadi pada saat ini,
yang untuk tujuan lebih lanjut dapat digunakan dalam berbagai keperluan. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis dan menginterpretasikan tingkat aktifitas tektonik yang terjadi pada
daerah penelitian menggunakan aspek kuantitatif morfologi.
2. Menganalisis dan menginterpretasikan perubahan bentuk morfologi daerah penelitian
akibat aktifias tektonik yang terjadi menggunakan parameter geomorfik.

1.4.Batasan Masalah

Penelitian dilakukan dengan batasan daerah penelitian yang meliputi wilayah dengan
luas + 81 km? yang berada dalam Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat.
Kegiatan penelitian meliputi observasi kondisi geologi permukaan, pengamatan melalui
citra satelit, dan pengolahan data melalui program komputasi. Penelitian ini difokuskan
pada kajian mengenai morfologi yang dipengaruhi oleh aktivitas tektonik yang terjadi
pada Daerah Tanjung Bungo dengan menggunakan parameter-parameter yang bersifat
kuantitatif.

1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah

Tanjung Bungo adalah salah satu desa di Kecamatan Kapur X1, Kabupaten Lima
Puluh Kota dan terletak dekat dengan perbatasan antara Provinsi Sumatera Barat dan
Provinsi Riau (Gambar 1.1). Kabupaten Lima Puluh Kota terletak pada 0°25°28,71°” LU
-0°22°14,52°° LS dan 100°15°44,10”* BT - 100°50°47,80*” BT dan memiliki luas wilayah
3.354,30 km2. Dalam Indeks Peta Rupa Bumi Indonesia terbitan Badan Koordinasi Survei
dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL), daerah penelitian berada pada Peta
Geologi Lembar Pekanbaru (17-0816) dan Peta Geologi Lembar Lubuk Sikaping (16-

2



0716) dengan skala 1 : 250.000. Daerah penelitian dapat ditempuh dari Kota
Payahkumbuh atau Kota Bukit Tinggi kearah Utara dengan menggunakan kendaraan roda
dua maupun kendaraan roda empat. Jarak tempuh jika perjalanan dimulai dari Kota
Payahkumbuh %81 km dengan waktu 2 jam 4 menit, dan menghabiskan waktu 3 jam 1
menit jika perjalanan dimulai dari Kota Bukit Tinggi. Hanya sebagian kecil daripada
lokasi penelitian yang dapat dilewati dengan kendaraan bermotor, sebagian besar lainnya,
seperti perbukitan dan sungai-sungai, hanya dapat ditempuh dengan berjalan kaki.
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